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ABSTRAK 

 

METODE PENGENDAPAN AMMONIUM SULFAT UNTUK 

PEMURNIAN PARSIAL ENZIM L-ASPARAGINASE PADA 

BAKTERI DAN FUNGI  

(KAJI ULANG PUSTAKA) 

 

YOANITA ALRINA WULANDARI 

2443016156 

 

L-asparaginase merupakan salah satu agen kemoterapi dalam 

pengobatan kanker khususnya leukimia limfoblastik akut pada anak-anak. 

L-asparaginase memiliki karakteristik khusus sebagai enzim hidrolitik pada 

L-asparagin yang dapat digunakan sebagai pengobatan leukimia 

limfoblastik akut untuk anak-anak. Untuk aplikasinya sebagai agen terapi 

dibutuhkan pemurnian enzim L-asparaginase untuk memperoleh aktivitas 

dalam jumlah yang besar dan kemurnian yang lebih tinggi. Pada penelitian 

ini dilakukan studi literatur mengenai pemurnian parsial enzim L-

asparaginase menggunakan metode pengendapan ammonium sulfat pada 

fungi dan bakteri. Pemurnian parsial enzim dengan metode pengendapan 

ammonium sulfat merupakan salah satu metode yang paling sering 

digunakan untuk menghilangkan protein yang tidak diinginkan. L-

asparaginase dapat diendapkan secara optimal dengan kejenuhan 

ammonium sulfat 80%. Namun demikian, agar diperoleh L-asparaginase 

dengan kemurnian yang tinggi maka umumnya proses pemurnian 

dilanjutkan dengan tahap kedua yang melibatkan pemurnian secara 

kromatografi. Metode kromatografi yang sering dilakukan untuk pemurnian 

L-asparaginase adalah kromatografi penukar ion. Untuk memonitor proses 

dan hasil pemurnian dibutuhkan prosedur penentuan aktivitas enzim. 

Metode Nessler, yang didasarkan pada pembentukan warna kuning coklat 

sebagai hasil reaksi reagen Nessler dan ammonia yang merupakan produk 

reaksi enzimatis, adalah metode penentuan aktivitas enzim L-asparaginase 

yang paling banyak dilakukan. Namun demikian metode ini digunakan pada 

tahap akhir proses pemurnian saat enzim L-asparaginase telah bebas dari 

ammonium sulfat.  

 
Kata Kunci: L-asparaginase, pemurnian, pengendapan, ammonium sulfat 
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ABSTRACT 

AMMONIUM SULPHATE PRECIPITATION METHOD FOR 

PARTIAL PURIFICATION OF L-ASPARAGINASE ENZYME 

FROM BACTERIA AND FUNGI  

(LITERATURE REVIEW) 

 
YOANITA ALRINA WULANDARI 

2443016156 

 
L-asparaginase is one of the chemotherapy agents in the treatment 

of cancer, especially acute lymphoblastic leukemia in children. L-

asparaginase has special characteritics as a hydrolitic enzyme in L-

asparaginase that can be used as an acute lymphoblastic leukemia treatment 

for children. For its application as a threapeutic agents, L-asparaginase 

enzyme needs to be purified to obtain larger quantities and higher activity. 

In this research, a literature study was conducted on the partial purification 

of the enzyme L-asparaginase using ammonium sulphate precipitation 

method in bacteria and fungi. Partial purification of enzyme by ammonium 

sulphate precipitation method is one of the most frequently used methods 

for removing unwanted proteins. L-asparaginase can be optimally 

precipitated with 80% of ammonium sulphate saturation. However, in order 

to obtain L-asparaginase with high purity, the purification proccess is often 

continued with the second purification step using chromatography. The 

most commonly performed chromatographic method for L-asparaginase 

purification is ion-exchange chromatography. A certain procedure of 

enzyme activity assay is needed to monitor the process and purification 

results needed. The Nessler method, which is based on the formation of 

yellow-brownish product as a result of the reaction between Nessler reagent 

and ammonia as the enzymatic reaction product, is most common used to 

determine the activity of the L-asparaginase enzyme. However this method 

is used in the final purification proccess when the L-asparaginase enzyme is 

already free of ammonium sulphate. 

 

Keywords: L-asparaginase, purification, precipitation, ammonium sulphate 
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